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Abstract. Determining the right selling price depends on an accurate calculation of the cost of productions. This
study aims to calculate the cost of productions using the full costing method as the basis for determining the
selling price at PD Makmur’s furniture business. The research method used is quantitative descriptive, with data
collection techniques including interviews, observations, and documentation. The sample consisted of an order
for 60 door units in January 2026. The results of the study show that the cost of productions calculated using the
full costing method to determine the selling price is higher than the calculation performed by PD Makmur. There
is a difference of Rp138.000 (34,50%) per unit of door sold. This difference is due to the differing calculations of
factory overhead costs between the full costing method and the company’s method..
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Abstrak. Penentuan harga jual yang tepat bergantung pada perhitungan harga pokok produksi yang akurat.
Penelitian ini bertujuan menghitung harga pokok produksi menggunakan metode full costing sebagai dasar
penentuan harga jual pada usaha mebel PD Makmur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel yang
digunakan adalah pesanan 60 unit pintu pada bulan Januari 2026.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dalam menentukan harga jual lebih tinggi
dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan PD Makmur. Terdapat selisih sebesar Rp138.000 (34,50%)
untuk per unit pintu yang dijual. Perbedaan disebabkan oleh perhitungan biaya overhead pabrik yang berbeda
antara metode full costing dengan perusahaan.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi; Full Costing; Harga Jual

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan perekonomian Indonesia dihadapkan dengan berbagai tantangan
dinamika global, mulai dari pemulihan ekonomi pasca covid 19, perubahan iklim, hingga
ketegangan geopolitik. Dikutip dari data Badan Pusat Statistik (2025), triwulan I Tahun 2025
perekonomian menunjukkan stabil meski cenderung lambat, di mana pertumbuhan ekonomi
hanya 4,87%. Untuk triwulan II tahun 2025 pertumbuhan cenderung menguat, dibuktikan
dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat menjadi 5,12%, lebih tinggi dibandingkan
dengan periode yang sama di tahun 2024. Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2025)
juga menyebutkan bahwa industri perdagangan menjadi penggerak utama dalam pertumbuhan
perekonomian. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu industri
perdagangan besar di Indonesia. Dengan jumlah mencapai sekitar 99% dari total unit usaha di
Indonesia, UMKM menjadi sektor yang paling dominan dalam struktur pendukung

pertumbuhan perekonomian nasional (Kadin Indonesia, 2024).
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Selain menjadi salah satu pendukung pertumbuhan perekonomian, UMKM
memberikan banyak manfaat, termasuk menciptakan lapangan kerja, dan menawarkan solusi
ekonomi bagi masyarakat (Aftitah dkk. 2025). Oleh karena itu, perkembangan UMKM harus
dilakukan berkelanjutan, dengan tujuan meningkatkan produktivitas agar meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Farisi, dkk. 2022). Namun, disisi lain, semakin besar jumlah usaha,
maka tantangan akan persaingan menjadi semakin berat bagi pelaku UMKM. Tantangan bagi
UMKM timbul karena akan adanya banyak persaingan di dunia industri perdagangan yang
akan menuntut pelaku usaha untuk mampu berkompetisi di pasaran, salah satunya yaitu dalam
menentukan harga jual. Dalam penelitian Putri & Oktafia (2021) mengemukakan bahwa
menentukan harga jual adalah salah satu strategi dalam mempertahankan daya saing. Dalam
menentukan harga jual, pelaku usaha tentunya tidak luput dari tujuannya yaitu untuk

memperoleh laba.

Pelaku usaha dapat mengidentifikasi efektivitas pengelolaan biaya dan sumber daya
melalui laba (Rembuksari & Malang, 2024). Rahayu & Situngkir (2023) menyatakan bahwa
dalam menentukan laba atau rugi suatu usaha yaitu dapat diketahui dengan menentukan harga
pokok produksi (HPP) sebagai dasar dalam menentukan harga jual. Namun, Salah satu
kendala yang dihadapi pelaku usaha UMKM adalah dalam menentukan Harga Pokok
Produksi (HPP) (Yustitia, 2022). Menurut Harefa dkk. (2022) Harga pokok produksi adalah
seluruh biaya yang dikorbankan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk jadi. Terdapat
dua metode dalam menghitung harga pokok produksi, metode variable costing dan full costing.
Metode variable costing, yaitu perhitungan harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang bersifat variable saja.
Sedangkan, metode full costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi dengan
membebankan seluruh biaya yang bersifat tetap maupun variable (Mulyadi, 2018).

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing mempunyai kelebihan
dapat digunakan oleh seluruh bidang usaha. Tidak terkecuali usaha mebel, merupakan jenis
usaha yang menawarkan jasa pembuatan furnitur salah satu contohnya adalah pintu yang
terbuat dari kayu mahoni. Dalam prosesnya, selain menggunakan kayu mahoni sebagai bahan
utama, usaha mebel juga menggunakan biaya penolong lainnya, seperti biaya listrik yang
merupakan bagian dari biaya overhead pabrik, serta terdapat peralatan dan perlengkapan

pendukungnya.

Usaha mebel harus mampu mengelola operasional, salah satunya yaitu dengan

menentukan harga jual, untuk mencapai laba yang diinginkan dan bersifat optimal namun dapat
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bersaing di dunia industri. Penetapan harga jual harus berdasarkan perhitungan harga pokok
produksi agar sesuai dengan kenyataan harga yang sebenarnya. Perhitungan harga pokok
produksi juga harus berdasarkan dengan kaidah serta ilmu akuntansi biaya. Saat ini, masih
terdapat usaha yang terkendala dalam menentukan harga jual berdasarkan pada perhitungan
harga pokok produksi. Pada kenyataannya, harga jual merupakan hal yang krusial dalam suatu
usaha. Menurut Yudiana dan Indiani (2022) Penetapan harga produk sangat penting dalam
strategi perusahaan agar bisa bertahan dan mencapai kesuksesan dalam menghadapi
persaingan. Tidak sedikit usaha khususnya UMKM masih menggunakan perhitungan

berdasarkan perkiraan. Salah satunya yaitu usaha mebel PD Makmur.

PD Makmur adalah usaha UMKM yang bergerak dibidang mebel beralamat di
Kabupaten Purwakarta. PD Makmur menawarkan jasa pembuatan pintu, jendela, rak, kursi,
lemari dari berbagai jenis kayu seperti kayu mahoni, jati dan lain sebagainya. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan, Pelindungan, Dan
Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, PD Makmur dikatakan dan
termasuk ke dalam klasifikasi jenis usaha mikro dengan pendapatan per tahun yaitu sebesar

Rp72 juta dan modal pendirian sebesar Rp40 juta. sesuai dengan klasifikasi kriteria berikut:

Tabel 1. PP Nomor 7 Tahun 2021

Jenis Usaha Penjualan (tahunan) Modal Usaha
Usaha Mikro s.d Rp2 Miliar s.d Rp1 Miliar
Usaha Kecil Rp2 — Rp15 Miliar Rpl - RpS Miliar
Usaha Menengah Rp15 — Rp50 Miliar Rp5 — Rp10 Miliar

Sumber: PP No.7 Tahun 2021 Tentang Kemudahan, Pelindungan, Dan Pemberdayaan
Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah

Berdasarkan data dan informasi yang didapatkan saat wawancara, PD Makmur dalam
proses produksinya, belum dapat mengklasifikasikan jenis-jenis biaya produksi dan
menghitung seluruh pengeluaran selama proses yang terlibat dengan proses produksi karena
kesulitan dan keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi biaya. Sehingga, selama usaha
berjalan usaha mebel PD Makmur menentukan harga jual hanya berdasarkan pada biaya bahan
baku, dan biaya tenaga kerja. Sedangkan, biaya penolong lain seperti biaya penyusutan
bangunan dan alat yang digunakan dalam produksi belum dihitung oleh PD Makmur. Adanya
keterbatasan tersebut membuat perhitungan harga pokok produksi belum sesuai dengan prinsip
akuntansi biaya, dapat mengakibatkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat dan
penentuan harga jual belum optimal. Terjadinya kesalahan dalam menentukan harga jual

berdasarkan perhitungan harga pokok produksi dapat mempengaruhi pendapatan (Harjanti &
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Murwanti, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghitung harga pokok
produksi dengan metode full costing dalam menentukan harga jual pada usaha mebel PD
Makmur, untuk dapat digunakan oleh PD Makmur sebagai bahan informasi dalam menentukan

harga jual yang optimal di pasaran.

2. KAJIAN TEORITIS
Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian
biaya yang berkaitan dengan kegiatan produksi. Informasi biaya digunakan sebagai dasar
dalam perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, serta penentuan harga jual produk.
Dalam kegiatan produksi, pengelompokan biaya secara tepat diperlukan agar biaya yang

dibebankan pada produk dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya (Mulyadi, 2018).
Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi (HPP) merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk sampai produk tersebut siap dijual. HPP terdiri atas biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Perhitungan HPP yang
tepat penting karena menjadi dasar dalam menentukan harga jual dan memperkirakan

keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Metode Full Costing

Full costing merupakan metode penentuan HPP yang membebankan seluruh biaya produksi ke
dalam harga pokok produk. Biaya tersebut meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap (Mulyadi,
2018). Metode ini memberikan gambaran biaya produksi yang lebih menyeluruh karena biaya
tetap, termasuk penyusutan aset tetap yang digunakan dalam proses produksi, turut
diperhitungkan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perhitungan HPP pada UMKM
dapat lebih rendah ketika biaya penyusutan aset tetap dan bahan penolong belum
diperhitungkan secara memadai (Harefa et al., 2022; Azizah & Cahyani, 2024).

Harga Jual dan Cost Plus Pricing

Harga jual merupakan sejumlah nilai yang ditetapkan perusahaan atas produk yang ditawarkan

kepada konsumen. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah metode cost plus
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pricing, yaitu menentukan harga jual berdasarkan total biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan produk kemudian ditambahkan dengan persentase laba yang diharapkan
(Sujarweni, 2019). Ketepatan perhitungan HPP menjadi penting karena kesalahan dalam

mengidentifikasi biaya dapat menyebabkan harga jual terlalu rendah atau terlalu tinggi.
Penerapan pada PD Makmur

Pada PD Makmur, perhitungan HPP sebelumnya mencakup bahan baku, tenaga kerja, serta
biaya listrik dan konsumsi, tetapi belum memisahkan secara khusus biaya penyusutan aset tetap
dan bahan penolong. Oleh karena itu, penelitian ini membandingkan perhitungan HPP
perusahaan dengan metode full costing untuk memperoleh HPP yang lebih mencerminkan
keseluruhan biaya produksi. Selanjutnya, HPP tersebut digunakan sebagai dasar penentuan

harga jual dengan metode cost plus pricing.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus dan data
kuantitatif. Objek penelitian berfokus pada perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode *full costing™* sebagai dasar penentuan harga jual pada PD Makmur, usaha mebel yang
berlokasi di Purwakarta, Jawa Barat. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi dan proses perhitungan biaya produksi secara sistematis tanpa menguji hipotesis
maupun hubungan antarvariabel (Sujarweni, 2020; Sudaryana & Agusiady, 2022). Pendekatan
studi kasus digunakan karena penelitian dilakukan secara mendalam pada satu objek penelitian.
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari pemilik PD Makmur melalui wawancara dan observasi, terutama mengenai
proses produksi, penggunaan bahan baku, tenaga kerja, serta biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Data sekunder diperoleh dari dokumen, catatan, dan arsip perusahaan yang
berkaitan dengan biaya produksi dan aset tetap. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi dan sistem perhitungan biaya perusahaan, observasi dilakukan dengan
mengamati proses produksi secara langsung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data pendukung berupa catatan biaya, dokumen perusahaan, dan data aset tetap.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan biaya produksi

menggunakan metode *full costing® dan penentuan harga jual dengan metode *cost plus
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pricing®. Tahap analisis diawali dengan mengklasifikasikan biaya produksi yang terdiri atas
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya *overhead* pabrik. Biaya
*overhead* mencakup biaya variabel dan biaya tetap, termasuk bahan penolong, pemeliharaan
mesin, serta penyusutan peralatan dan aset tetap. Perhitungan penyusutan dilakukan dengan
metode garis lurus berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2023. Selanjutnya, total biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
*overhead* pabrik dijumlahkan untuk memperoleh total harga pokok produksi, kemudian
dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan untuk menentukan HPP per unit. Harga jual
selanjutnya ditentukan dengan metode *cost plus pricing* dengan menambahkan laba yang

ditargetkan perusahaan sebesar 30% dari biaya produksi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)
Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan

Penelitian dilakukan pada produksi 60 unit pintu di PD Makmur pada Januari 2026
dengan waktu pengerjaan selama 12 hari. Perhitungan harga pokok produksi perusahaan
meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Namun, dalam
pengelompokan biaya masih terdapat bahan penolong yang dikategorikan sebagai bahan baku

serta biaya overhead yang belum seluruhnya diperhitungkan.

Berdasarkan perhitungan perusahaan, biaya bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi 60 unit pintu terdiri atas kayu mahoni, lem, dan amplas dengan total sebesar
Rp16.060.000 atau Rp267.667 per unit. Kayu mahoni menjadi komponen biaya terbesar
sebesar Rp15.000.000, sedangkan lem dan amplas digunakan sebagai bahan pelengkap dalam
proses produksi. Dalam klasifikasinya, perusahaan masih memasukkan lem dan amplas sebagai
bahan baku, meskipun berdasarkan fungsinya kedua bahan tersebut lebih tepat dikategorikan
sebagai bahan penolong. Selanjutnya, biaya tenaga kerja langsung dihitung berdasarkan tarif
upah pada setiap tahapan produksi. Biaya tersebut meliputi bagian pemotongan dan
pengeringan, penyerutan dan pemasangan, serta pendempulan dan pengamplasan. Dari ketiga
bagian tersebut, biaya terbesar terdapat pada bagian penyerutan dan pemasangan dengan tarif
Rp35.000 per unit. Secara keseluruhan, biaya tenaga kerja langsung untuk memproduksi 60

unit pintu mencapai Rp4.500.000.
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Tabel berikut menyajikan rincian biaya bahan baku yang telah diperhitungkan perusahaan
untuk produksi pesanan 60 unit pintu pada bulan Januari tahun 2026.

Tabel 2. Perhitungan Biaya Bahan Baku Menurut Perusahaan

No. Keterangan Total Biaya (Rp)
1 Biaya Bahan Baku Rp 16.060.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 4.500.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 1.500.000
Harga Pokok Produksi Rp 22.060.000
Unit yang diproduksi 60
Harga Pokok Produksi per unit Rp 367.667

Sumber: PD Makmur (data diolah), 2026

Berdasarkan tabel tersebut, total harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar
Rp22.060.000 untuk 60 unit pintu, dengan HPP sebesar Rp367.667 per unit. Perusahaan
kemudian membulatkan harga tersebut menjadi Rp400.000 per unit sesuai harga pasar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perhitungan perusahaan belum memasukkan seluruh komponen
overhead pabrik dan masih terdapat kesalahan klasifikasi biaya. Kondisi tersebut menjadi dasar
dilakukannya perhitungan kembali menggunakan metode full costing agar seluruh biaya

produksi dapat diperhitungkan secara lebih tepat

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full Costing

Perhitungan harga pokok produksi pada PD Makmur dilakukan dengan metode fu!//
costing menggunakan pendekatan job order costing terhadap pesanan 60 unit pintu ukuran
standar yang diproduksi selama 12 hari pada Januari 2026. Perhitungan meliputi biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa perusahaan masih menggabungkan bahan penolong dengan bahan baku utama serta
belum memperhitungkan seluruh komponen overhead pabrik, terutama biaya bahan penolong
dan depresiasi aset.
Biaya bahan baku utama berupa kayu mahoni untuk memproduksi 60 unit pintu adalah
sebanyak 420 papan. Berdasarkan harga perolehan, total biaya bahan baku dengan metode fu/l
costing sebesar Rp15.000.000.

Tabel 3. Perhitungan Biaya Bahan Baku untuk Produksi 60 unit Pintu Dengan Metode
Full costing

Harga Satuan
Total (R
(Rp) (®Rp)

Kayu 3 cm x 20 cm 420 Papan 35.714 15.000.000
Berdasarkan Tabel 3, biaya bahan baku sebesar Rp15.000.000 berbeda dengan perhitungan

perusahaan sebesar Rp16.060.000. Terdapat selisih sebesar Rp1.060.000 yang disebabkan

Deskripsi Jumlah Satuan
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perusahaan memasukkan biaya bahan penolong ke dalam biaya bahan baku utama. Dalam
metode full costing, bahan penolong diklasifikasikan sebagai biaya overhead pabrik.

Biaya tenaga kerja langsung meliputi bagian pemotongan dan pengeringan, penyerutan
dan pemasangan, serta pendempulan dan pengamplasan. Total biaya tenaga kerja langsung
untuk 60 unit pintu sebesar Rp4.500.000. Hasil perhitungan tersebut sama dengan perhitungan
perusahaan sehingga tidak terdapat perbedaan pada komponen biaya tenaga kerja langsung.
Selanjutnya, perhitungan overhead pabrik dengan metode full costing mencakup biaya bahan
penolong, listrik, depresiasi aset, dan konsumsi. Biaya bahan penolong sebesar Rp1.060.000
dan listrik sebesar Rp300.000, sedangkan biaya depresiasi aset sebesar Rp2.787.813 dan biaya
konsumsi sebesar Rp1.200.000. Dengan demikian, total biaya overhead pabrik yang
dibebankan pada produksi 60 unit pintu adalah sebesar Rp5.347.813.

Tabel 4. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik

Deskripsi Total Biaya (Rp)
BOP VARIABLE
Biaya Bahan Penolong Rp 1.060.000
Biaya Listrik Rp 300.000
Total BOP Variable Rp 1.360.000
BOP TETAP
Biaya Depresiasi Rp  2.787.813
Biaya Konsumsi 1.200.000
Total BOP Tetap Rp 3.987.813
Total Biaya Overhead Pabrik Rp  5.347.813

Berdasarkan keseluruhan biaya produksi, total harga pokok produksi dengan metode ful!
costing sebesar Rp24.847.813 untuk 60 unit pintu. Dengan demikian, harga pokok produksi
per unit sebesar Rp414.130. Perhitungan tersebut terdiri atas biaya bahan baku sebesar
Rp15.000.000, tenaga kerja langsung sebesar Rp4.500.000, dan overhead pabrik sebesar
Rp5.347.813.

Berdasarkan keseluruhan unsur biaya produksi, yaitu biaya bahan baku sebesar
Rp15.000.000, tenaga kerja langsung sebesar Rp4.500.000, dan overhead pabrik sebesar
Rp5.347.813, diperoleh total harga pokok produksi dengan metode full costing sebesar
Rp24.847.813 untuk 60 unit pintu. Dengan demikian, harga pokok produksi per unit sebesar
Rp414.130. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode full costing menghasilkan
perhitungan biaya produksi yang lebih lengkap karena seluruh unsur biaya produksi, baik biaya
bahan baku, tenaga kerja langsung, maupun overhead pabrik tetap dan variabel, diperhitungkan

dalam penentuan harga pokok produksi.
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Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full costing

Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode full costing dilakukan dengan
menghitung seluruh unsur biaya produksi, baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap maupun variable. Berikut merupakan hasil

perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing:

Tabel 5. Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full costing

Keterangan Total Biaya (Rp)
Biaya Bahan Baku Rp 15.000.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  4.500.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 5.347.813
Total Harga Pokok Produksi Rp 24.847.813
Jumlah Produksi 60

Harga Pokok Produksi Rp 414.130

Sumber: PD Makmur (data diolah), 2026

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa harga pokok produksi berdasarkan metode ful/
costing sebesar Rp414.130. Biaya yang paling mendominasi merupakan biaya bahan baku
sebesar Rp15.000.000. Diikuti biaya overhead pabrik sebesar Rp5.347.813. Kemudian, biaya
tenaga kerja langsung sebesar Rp4.500.000.

Perhitungan Harga Jual

Perusahaan menetapkan harga jual produknya berdasarkan harga pasar, namun tetap
memperhatikan harga pokok produksi sebagai batas minimum harga jual. Harga jual yang
ditetapkan pemilik unit setiap 1 unit pintu adalah Rp400.000. Selama ini, pemilik tidak
menargetkan keuntungan yang ingin diperoleh dari setiap unit produk. Namun, ketika
wawancara, pemilik menyatakan bahwa sebenarnya laba yang diharapkan adalah sebesar 30%

dari setiap produk yang dijual.

Untuk menghitung harga jual berdasarkan harga pokok produksi dengan metode full

costing ditambah laba yang diinginkan perusahaan:

Harga Jual =Rp414.130 + (30% x Rp414.130)
=Rp414.130 + Rp124.239
=Rp538.369
= Rp538.000 (pembulatan)
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Dari perhitungan yang telah diuraikan, didapatkan harga jual berdasarkan metode full costing
dengan mark up sebesar 30% untuk setiap unit pintu adalah Rp538.000. Nominal harga jual
tersebut berbeda dengan harga jual yang ditetapkan oleh pemilik PD Makmur dan terdapat
selisih. Oleh karena itu, akan dilakukan perbandingan antara hasil perhitungan yang dilakukan
oleh perusahaan dengan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode full costing

sebagai berikut:

Tabel 6. Perbandingan Perhitungan Menurut Perusahaan dan Metode Full costing

. Perhitungan .
Keterangan Perhitungan Metode Full Selisih Selisih
Perusahaan (Rp) . Dalam %
costing (Rp)

Biaya Bahan Baku 16.060.000 15.000.000 1.060.000 6,60%
Biaya Tenaga Kerja Langsung  4.500.000 4.500.000 - 0,00%
Biaya Overhead Pabrik 1.500.000 5.347.813 3.847.813 256,52%
Total HPP 22.060.000 24.847.813 2.787.813 12,64%
HPP per Unit 367.667 414.130 46.464 12,64%
Harga Jual (dibulatkan) 400.000 538.000 138.000 34,50%

Sumber: PD Makmur (data diolah), 2026

Berdasarkan hasil perbandingan pada tabel 4 16, terdapat selisih antara harga pokok produksi
yang dihitung oleh perusahaan, yaitu sebesar Rp22.060.000, dengan harga pokok produksi
berdasarkan metode full costing yang mencapai Rp24.847.813. Dengan demikian, harga
pokok produksi berdasarkan metode full costing lebih tinggi ~ Rp2.787.813 atau sebesar
12,64% dibandingkan dengan perhitungan perusahaan. Perbedaan ini disebabkan oleh
perusahaan yang belum memasukkan seluruh unsur biaya overhead pabrik, seperti biaya
depresiasi ke dalam perhitungan harga pokok produksi yang menyebabkan terdapat selisih
yang sangat jauh dari harga jual yang ditetapkan perusahaan dengan perhitungan berdasarkan
metode full costing. Harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan bahkan lebih kecil dari harga
pokok produksi per unit berdasarkan metode full costing tanpa menghitung laba yang
diinginkan, dan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan tidak menutupi harga pokok

produksi per unit berdasarkan metode full costing.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan harga pokok produksi pada PD Makmur belum

sepenuhnya sesuai dengan kaidah akuntansi biaya karena perusahaan masih menggabungkan
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bahan baku dengan bahan penolong dan belum memperhitungkan seluruh komponen biaya
overhead pabrik, khususnya depresiasi aset tetap. Perhitungan perusahaan untuk produksi 60
unit pintu menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp22.060.000 dengan harga jual
berdasarkan harga pasar sebesar Rp400.000 per unit. Sementara itu, penerapan metode *full
costing® menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp24.847.813 atau Rp414.130 per unit,
lebih tinggi Rp2.787.813 (12,64%) dibandingkan perhitungan perusahaan. Dengan target laba
sebesar 30%, harga jual yang disarankan adalah sekitar Rp538.000 per unit. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan harga pasar tanpa mempertimbangkan seluruh biaya
produksi dapat menyebabkan laba yang diharapkan tidak tercapai. Oleh karena itu, PD Makmur
disarankan menerapkan metode *full costing®, mengelompokkan biaya produksi secara tepat,
mencatat penyusutan aset tetap secara rutin, serta melakukan evaluasi harga jual dan pencatatan
transaksi secara berkala. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada produk
atau usaha sejenis dengan periode pengamatan yang lebih panjang, data transaksi yang lebih
lengkap, serta menambahkan analisis seperti *break even point* dan profitabilitas agar dapat

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kondisi biaya dan keuntungan usaha..
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